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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbandingan dialek bahasa Melayu Bangka 

Selatan di Kecamatan Payung dengan  dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di  Kecamatan 

Kepulauan Pongok. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Dalam menganalisis data digunakan metode padan. Objek penelitian ini adalah dialek bahasa 

Melayu Bangka Selatan di  Kecamatan Payung dan di Kecamatan Kepulauan Pongok. Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, rekam, dan pencatatan. 

Dalam penelitian ini menggunakan daftar kosakata Swades yang telah dikembangkan dengan 18 

kategori berjumlah 666 kata dengan 15 orang Informan penutur asli bahasa Melayu Bangka 

Selatan di Kecamatan Payung dengan di Kecamatan Kepulauan Pongok. Dialek  Melayu Bangka 

Selatan di Kecamatan Payung dengan Melayu Bangka Selatan di Kecamatan Kepulauan Pongok 

memiliki perbedaan leksikal sebanyak 414 kata (62,16%). Kesimpulan penelitian ini adalah 

perbandingan dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di Kecamatan Payung dan di Kecamatan 

Kepulauan Pongok dianggap sebagai perbedaan dialek.  

Kata kunci : bahasa Melayu Bangka, dialek, leksikal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahasa merupakan alat komunikasi yang paling efektif. Bahasa dapat 

menyampaikan ide, gagasan, pikiran maupun opini. Sementara itu, menurut Keraf 

(2004:2) bahasa merupakan suatu sistem komunikasi yang mempergunakan simbol-

simbol vokal (bunyi ujaran) yang bersifat arbitrer, yang dapat diperkuat dengan 

gerak-gerik badaniah yang nyata.  

 Di Indonesia terdapat lebih dari 746 bahasa daerah. Bahasa daerah 

merupakan kekayaan budaya yang perlu dibina dan dikembangkan karena bahasa 

daerah mempunyai fungsi dan kedudukan dalam menunjang perkembangan bahasa 

Indonesia. Bahasa daerah sangat berperan dalam kehidupan sehari-hari bagi 

masarakat penuturnya.  Selain itu, menurut Alwasilah (1990:176) bahasa daerah ialah 

bahasa yang dipakai sebagai bahasa perhubungan antradaerah di wilayah Republik 

Indonesia 

Menurut Halim (dalam Arifin dkk., 2000:1) bahasa daerah adalah salah satu 

unsur kebudayaan nasional yang dilindungi dan dipelihara oleh negara, sesuai dengan 

bunyi penjelasan Pasal 36, Bab XV UUD 1945. Karena itu, bahasa daerah yang 

dipakai di wilayah negara Republik Indonesia ini perlu dipelihara dan dikembangkan.  

Bahasa daerah harus tetap dipertahankan karena bahasa daerah merupakan ciri 

dari banyaknya kebudayaan di Indonesia. Hal tersebut juga sependapat dengan 

Badudu (dalam Diem dkk., 2000:1) mengatakan kelangsungan hidup bahasa daerah 

harus dipelihara dan diperhitungkan dalam pengembangan bahasa Indonesia karena 

bahasa daerah mencerminkaan kekayaan budaya dan selalu digunakan bagi 

pengembangan bahasa Nasional. 

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa bahasa daerah, termasuk bahasa 

Melayu Bangka turut berperan dalam melestarikan kebudayaan Indonesia terutama 
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dari segi bahasa. Selain itu, bahasa daerah dapat  memperkaya khazanah bahasa 

Indonesia baik dalam kosakata maupun dalam bentuk kata, salah satunya adalah 

penyerapan bahasa serumpun atau bahasa Indonesia yang menyerap dari bahasa 

daerah. Sekarang banyak kata yang berasal dari bahasa daerah yang telah digunakan 

oleh ahli bahasa untuk memperkaya kosakata bahasa Indonesia.  

Sesuai dengan namanya, bahasa Melayu Bangka digolongkan ke rumpun 

bahasa Melayu. Hal ini tidak dapat disangkal karena bahasa Melayu Bangka 

berbatasan dengan bahasa-bahasa Melayu yang terdapat di sekitarnya yang dibatasi 

oleh laut, yaitu bahasa Melayu Riau di sebelah barat, bahasa Melayu Palembang 

sebelah barat daya, dan bahasa Melayu Belitung di pulau Belitung  (Arif dalam 

Fahniar, 2006:1) 

Bahasa Melayu Bangka mengenal lima macam dialek, yakni Melayu Bangka 

Barat, Melayu Bangka Utara, bahasa Melayu Bangka Selatan, bahasa Melayu Bangka 

Tengah, serta bahasa Melayu Bangka Cina (Ahmad dkk.,1984:3). Dari lima macam 

dialek tersebut, peneliti mengambil dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di 

Kecamatan Payung dengan  dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di Kecamatan 

Lepar Pongok sebagai objek penelitian. 

Sebagai data awal penelitian perbandingan dialek bahasa Melayu Bangka 

Selatan dan bahasa Basemah dapat diamati dari contoh-contoh berikut. 

Tabel 1 

Contoh Perbedaan Leksikal Dialek Bahasa Melayu Bangka Selatan  

No Gloss Kecamatan Payung Kecamatan Kepulauan 

Pongok 

1  dua  Duǝ dua? 

2 Lima Limε lima? 

3 Tali talǝ? tali? 

4 Banyak biñi? baña? 
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Tabel 2 

Contoh Persamaan  Leksikal Dialek Bahasa Melayu Bangka Selatan  

 

No  Gloss Kecamatan Payung  Kecamatan Kepulauan 

Pongok 

1 Ujan ujan hujan 

2 Petai petai petai 

3 Hutang utaŋ utaŋ 

4 Gosok guso? guso? 

5 Hati ati ati 

 

Dari contoh di atas, dapat diketahui bahwa dialek bahasa Melayu Bangka 

Selatan di Kecamatan Payung dengan  dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di  

Kecamatan Kepulauan Pongok memiliki persamaan dan perbedaan dari segi 

leksikalnya.  

Terdapatnya data persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian ini akan 

membandingkan dialek bahasa Melayu yang digunakan masyarakat Bangka Selatan 

di Kecamatan Payung dan Kecamatan Kepulauan Pongok dari segi leksikalnya. 

Selain itu, yang menarik dari penelitian ini adalah karena terdapat perbedaan yang 

mencolok dalam dialek kedua daerah tersebut, padahal kedua dialek tersebut berasal 

dari satu rumpun yang sama yaitu rumpun bahasa Melayu Bangka.  

Penelitian mengenai Bahasa Melayu Bangka pernah dilakukan oleh Ahmad, 

dkk.(1984) , tentang Morfologi dan Sintaksis Bahasa Melayu Bangka 
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Secara khusus penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini juga pernah 

dilakukan oleh  Halimatusa’diah (2002) membahasa tentang Perbandingan Dialek 

Bahasa Melayu Bangka Selatan dan Bangka Barat. Fahniar (2006). Hal yang diteliti 

adalah membahas perbandingan antardialek, yaitu dialek bahasa Melayu Bangka 

barat dan Bangka Tengah dari segi fonologi dan leksikal.  

Persamaaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini,  yaitu sama-sama 

membahas tentang perbandingan bahasa daerah . Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya objek penelitian.  

Titik pengamatan Penelitian Bahasa Melayu Bangka Selatan ini adalah  di 

Kecamatan Payung dengan  di  Kecamatan Kepulauan Pongok alasan peneliti 

meneliti perbandingan dialek BMS di Kecamatan Payung dengan  di  Kecamatan 

Kepulauan Pongok karena antar penutur dialek ini tidak sepenuhnya saling mengerti 

meskipun berasal dari satu rumpun bahasa.  

Kecamatan Payung terletak di utara Kabupaten Bangka Selatan. Luas wilayah 

daratan Kecamatan Payung sebesar 372,95 km. Selanjutnya, Kecamatan Kepulauan 

Pongok merupakan kecamatan yang baru dimekarkan dari Kecamatan Lepar Pongok.  

Kecamatan Kepulauan Pongok merupakan kecamatan yang terdiri dari 2 pulau yaitu 

Pulau Pongok dan Pulau Celagen. Dengan luas wilayah sebesar 92,128 km.  

 

2. Masalah  

Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah status perbedaan dialek 

pada  bahasa Melayu Bangka Selatan, yang meliputi perbedaan dari segi leksikal 

yang tebagi dalam dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di Kecamatan Payung  

dengan dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di Kecamatan Kepulauan Pongok. 

 

 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Lepar_Pongok,_Bangka_Selatan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Pongok&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pulau_Celagen&action=edit&redlink=1
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3. Tujuan  

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  perbandingan 

dialek bahasa Melayu Bangka Selatan. Secara khusus penelitian ini membahas 

perbedaan dari segi leksikal yang terbagi ke dalam dialek bahasa Melayu Bangka 

Selatan  di Kecamatan Payung dengan  dialek bahasa Melayu Bangka Selatan di  

Kecamatan Kepulauan Pongok.   

 

 

4. Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis 

dan praktis.  

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi mengenai perbedaan leksikal yang ada pada bahasa Melayu Bangka 

Selatan.  

2. Secara praktis 

Manfaat secara praktis meliputi: 

1. Guru 

Guru dapat menjadikan Perbandingan Dialek Bahasa Melayu Bangka Selatan 

sebagai pemahaman bahasa dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 

dengan membandingkan bahasa yang ada, siswa diberi 

pemahaman tentang perbandingan bahasa melayu Bangka Selatan dan juga se

bagai sumber pengajaran dan dapat memberikan wawasan baru untuk  

meningkatkan kompetensi guru dalam pembelajaran bahasa. 

2. Siswa  

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengetahuan umum bagi siswa untuk 

mengenal perbandingan bahasa masyarakat Bangka Selatan. 
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3. Pendidikan  

Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi positif khususnya 

bagi peserta didik yang ingin melakukan proses pembelajaran bahasa pada 

kurikulum 2013. 
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